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ABSTRAK

Masa ah yang dibahas dalam skripsi ini adalah Kemuliaan Menepati Jani
alan al-Qu'an. Adapun permasalahan yang dibahas adalah tentang bagaimana
.erintah menepati janji dalam al-Qur’an dan bagaimana penghargaan al-Qur’an
3rhadap orang yang menepati janji.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode
'enelitian kualitatif melalui kajian kepustakaan (library research). Sedangkan analisa
ang digunakan adalah metode rnaudhu ’1 , yakni dengar metode ini ayat-ayat al-
2ur’an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya
ihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga
lenjadi satu kesatuan yang utuh.

Kesimpulan dari pembahasan masalah ini adalah bahwa Allah memerintah-
an untuk selalu menepati janji agar tidak merugikan orang lain dan terciptanya
ngkungan yang damai. Allah akan memuliakan orang-orang yang selalu menepati
Inji baik janji kepada Allah maupun janjI kepada manusia berupa derajat dan
edudukan yang tinggi baik di dunia maupun di akhirat dan akan dimasukkan ke
alam surga, sedangkan orang yang sela u mengingkari janji akan mendapat
asalasan dad Allah berupa siksaan yang amat pedih dan diancam dengan neraka.

)alam Wrgaulan dengan sesamanya orangyang tidak pernah menepati janji akan
ikucilkan dan akan hilang kepercayaan orang kepadanya.
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MOTTO

o1,131
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JJ fsaab 131 dII aVe: 193JIJ

dII o 1 @ fab dII fae .3, V_# _q
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Dan tepadtah >erjanjian dengan AILah apabila kamu

berjanji dan janganlah kawurmenbatatkan saWah,sumpahmu
i:a sesudah merLeguhkann?a, sedang kamu telah menjadikan

Allah sebagai saksimu (teThadap sumpah'sumpah itu) .
Sesungguhnya Allah mengetahui apa lang kamu peTbbcat .

(QS. an'NahI: 91)



PERSEMBAUAN

':' Suami dan Anakku,

Yang selalu menyayangi ku dan mernberiku semangat untuk meraih
cIta-cita yang luhur serta sebagaI sumber motiuasi belajarku.

':' Bapak dan Ibuku,

Yang telah mendidikku, menyayangiku, dan mendo ’akanku agar
memperoleh i/mu 1/mg bermanfaat.

':' Saudara.saudaraku,

Yang selalu aku sayangi.

':' Sahabat-sahabatku seperjuangan,

Engkaulah kawan dalam berkiprah dan berfikir.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah suatu upaya penyalinan abjad suatu bahasa ke dalam

abjad bahasa lain. Tujuan utama transliterasi ini adalah untuk menampilkan kata-kata

asal agar terhindar dari salah lafadz yang bisa menyebabkan kesalahan dalam

memahami makna asli dari kata-kata yang disalin.

Dalam skripsi ini penulis menggunakan transliterasi Biro Pene-bitan dan

Pengembangan Perpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya, yang mentLqrt penulis

cukup memadai untuk dijadikan pedoman. -Adapun transliterasi yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Menepati janji adalah perbuatan mulia dan terhormat dalam hidup dan

bergaul di tengah masyarakat. Menepati janji pada umumnya dijadikan ukuran

bagi kejujuran dan kelurusan hati, maka karenanya orang yang memenuhi janji itu

dimasukkan dalam golongan orang-orang yang dapat dipercaya dan dapat diberi

tanggung jawab.

Sebaliknya, memungkiri janji dipandang suatu kesalahan besar dan dapat

merendahkan derajat seseorang dalam pandangan umum sehingga hilang

kepercayaan orang kepadanya, dan dia dimasukkan dalam golongan orang-orang

yang tidak dapat dipercaya, baik dalam hubungan keuangan dan harta benda atau

urusan tugas dan tanggung jawab. I

Allah telah berfirman dalam surat an-NahI 91

dI 6+:{ y 4 SyS\ \J.b}8 iI ?:6 6 tSI &\ 44 \$$5

.) $ &h;b\ o\ > # g$ h\
Dan tepatilah perjanjian d6ngan Allah apabila kamu berjanji dan

janganlah kamu membatalkan sumpahmu itu sesudah meneguhkannya,
sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap su{npah-
sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.'

\---_

_M. Fachruddin HS, Ensiklopedi al-Qur ’an, (Jakarta: PT. Rjneka Cipta, 1992), 556
Al-Our ’all. 16 : 91

1
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Dalam ayat ini Allah swt. memerinUhkan kaum muslimin untuk menewtj

ikatan perjanjian mereka dengan Allah apabila mereka sudah mengikat janji itu.

Menurut Ibnu Jarir, ayat-ayat ini diturunkan dengan bai’at Ganji setia) kepada

Nabi Muhammad saw. yang dilakuKan oleh orang-orang yang baru masuk Islam.

Mereka diperintahkan untuk menepati janji setia yang telah mereka teguhkan

dengan sumpah itu, dan mencegah mereka membatalkannya. Junaah kaum

muslimin yang sedikit jangan sampai mendorong mereka untuk membatalkan

bai’atnya.3

Menurut ayat ini pula bahwa semua ikatan yang dibuat dengan kehendak

sendiri wajib dipenuhi, baik perjanjian itu sesama kaum muslimin atau terhadap

orang di luar Islam. Allah swt. melarang melanggar sumpah yang diucapkan

dengan menggunakan nama Allah. Karena itu di dalam sumpah demikian itu Allah

telah tempatkan sebagai saksi, maka Dia akan memberi pahala bagi mereka yang

memenuhi apa yang diucapkannya dengan sumpah itu atau membalas dengan azab

bagi mereka yang mengkhianati sumpah itu. Sesungguhnya Allah mengetahui

segala amal perbuatan manusia. Dialah yang mengetahui segala perjanjian yang

mereka ikat dan bagaimana mereka memenuhi janji itu.

Allah telah menjanjikan bagi orang yang memenuhi janji Allah dan tidak

merusak perjanjian akan dimasukkan kedalam surga ' And. Sesuai dengan firman

Allah surat ar-Ra’d ayat 20-23 :

3

Depag RI, al-Qu' ’all dan Tafsintya. (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1990), 454
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$ 0).4; bP\J(1 , )8%5\ bW. IJ 4\ gA b}}. aPt

1l: Tp hd\3(y \)+c€J\ ;}= 3) W3 ia) 33183 }aji di 9

3J:3Li3 bbS \3# pt333 G? tAf3 ibas\ \}{Gti #J +J 9l4\

3_33 qJJLIH 0b b&(TT )JUl u& id Ug;\ 8\ f ..&iQ
P/

3 Ab :91d\3 )4633 k\33i3 WbI b 8L,
( Y Y)QL7

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan
supaya dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada
hisab yang buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keddhoan
tuhan, mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami
berikan kepada mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak
kejahatan dengan kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan
(yang baik) yaitu surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama
dengan orang-orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istdnya, dan anak
cucunya, sedang malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.'

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki sifat-sifat kebaikan

berikut adalah termasuk orang-orang yang mengikuti kebenaranserta memiliki dan

menegakkan tiang-tiang keimanan, Allah telah menetapkan bagai mereka

kesudahan yang baik dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat,) Allah juga akan

memulyakan orang-orang yang selalu menepati janji dengan diwariskannya surga

Firdaus kepada mereka, pernyataan tersebut sesuai dengan surat al-Mukminun ayat

8-11

4Al-qur’an 13: 20.23

5Salim Bahresy, Said Bahresi, Terjemah Singkat Ibnu Katsier. (Surabaya: Bina Ilmu, 1993),
+6
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# 3b 3 p =p1;asJ(A)aHli >4
J

A p djS,4\ 3P} :+P\( \

a

p 2pq9

)1 W”Ji(q)3JQq

( \ \)DJqG
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya) dan orang-orang yang memelihara shotatnya, mereka itulah,
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.6

1 ) Ri66s

Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang apabila diserahi amanat,

maka dia tidak akan berhianat, tetapi menyampaikan amanat itu kepada orang

yang berhak menerimanya, dan apabila berjanji atau mengadakan perikatan, maka

memenuhi janji itu, karena berkhianat dan melanggar janji itu termasuk sifat orang

Selain Allah akan memuliakan orang yang selalu menepati janji, Allah juga

surat Ali Imran ayat 77:
/ / / / /6 2 g / / / C/ g /

91 j+J 393 1 apji XP Gbi4qb 4\ 44 Dj;4 b:
9 / // g / / o / / J / / P g/ / / o

+\13 8ii +#1 Nj #L:4\ eX &451 X Ii as W Ii 828\

Sesungguhnya orang yang menukar janji Allah dan sumpah mereka
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di
akhirat, mereka itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat dan Allah tidak
akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada amereka

7munafik

akan memberi balasan bagi orang yang melanggar janji. Allah berfirman dalam

d 1

i J1

6AJ-Qur’an, 23: 8-11

7 Ahmad Musthafa al-Maraghi, TafsIr alalaraghi , (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 7



5

pada hari kiamat dan tidak pula akan mensucikan mereka. Bagi mereka
adzab yang pedih.

Ayat di atas menjelaskan bahwa sesungguhnya orang yang berjanji dan

bersumpah dengan nama Allah, tetapi janji dan sumpahnya itu diingkari maka

Allah tidak akan berkata-kata bahkantidak mau meliha kepada mereka di akhirat

nanti. Orang yang berjanji dengan mengucapkan sump t,h, yang kemudian ternyata

bahwa sumpah atau janji itu tidak ju,ur, hanya semata-mata karena mengharapkan

sesuatu yang tidak berharga, tandanya manusia akan runtuh. Nama Allah sudah

mudah saja dalam pasaran dan janji dibuat karena hendak dipungkiri. Allah sangat

murka kepada orang yang melakukan ini, sebab dia telah merusak di dalam dunia,

padahal kehidupan manusia itu selain dari menegakkan percaya kepada Allah juga

menegakkan percaya mempercayai sesama manusia.9

Allah juga memerintahkan untuk bertindak keras terhadap orang-orang

yang selalu mengingkari janji. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Anfal

ayat 57:

0) 4’f } 8 6H La

mereka mengambil pelajaran. 10

> hp g+l1 +>JS d #uS $9
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan maka cerai-berajkanla'h

}aw

orang-orang yang di belakang mereka dengan (menumpas) mereka supaya

8 al-Qur’an, 3: 77

9H. Abdul Malik Abdul Karim Amru'lah, Tafsir al-Azl 'ar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984),

loal-Qur’an, 8: 57.

21
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Ayat ini menerangkan tentang segolongan lain dari kaum kafir yang

memusuhi dan memerangi Nabi, yaitu kaum Yahudi yang berada di Hija. Karena

mereka selalu mengkhianati perjanjian yang dibuat dengan Nabi tentang

perdamaian. Maka Allah memerintahkan kepada Rasulullah supaya bertindak

keras kepada mereka agar beliau tidak tertipu lagi oleh kedustaan mereka. 11

Dalam masyarakat, orang yang selalu menepati janji akan lebih dihargai

dan dihormati orang lain dalah hidupnya dibandingk&n dengan orang yang selalu

mengingkari janji, maka dalam hidupnya ia akan dilecehkrn dan dihina orang lain,

serta orang tid4k akan mau mempercayainya dalam segala urusan. Dalam

pergaulan antar manusia, hubungan manusia dengan Allah sama sekali tidak dapat

disamakan dengan hubungan manusia dengan manusia. 12 Begitupun masalah janji,

orang yang mengingkari janji kepada Allah orang lain tidak akan tahu, namun jika

ada orang yang selalu mengingkari janji dengan seamanya, maka dia akan

dikucilkan dalam hidupnya. Oleh sebab itu, jika antara manusia se alu menepati

janji dan saling menjaga kepercayaan, maka akan terciptalah sebuah lingkungan

yang aman, tenteram, dan rukun.

Orang yang selalu menepati janji termasuk orang yang mempunyai sifat

amanah (terpercaya) maksudnya sifat jujur yang berkaitan dalam benak perkataan

11Henry Noer Aly, Anshori Umar Sitazggal, Bahrun Abu Bakar, Terjemah Tafsir ai-Maraghl

f Semarang: Toha Putr« 1987), 30

12Khalifah Abdul Adm, Hidup yang Islami . (Jakarta: Rajawali, 1986), 95
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maupun perbuatan erat dengan sifat shidiq . Perwujudan sifat amanah ini secara

garis besar tercakup dalam perilaku menepati janji. Sebab !etiap perbuatan

manusia yang berkaitan dengan nilai amanah pasti ada hubungannya masalah janji.

Misalnya, seorang suami atau istri yang bersifat amanah adalah yang tidak pernah

menyeleweng, bertanggung jawab, dan seterusnya itu juga tidak terlepas janji

prasetya perkawinan. Seorang guru yang membimbing anak didiknya secara

bertanggungjawab disebut terF»rcaya, juga tidak terlepas dari janji prasetya

pendidik. Oleh sebab itu, barangsiapa yang selalu menepati janjinya, dialah yang

berhak menyandang predikat orang terpercaya. 13

,U+ 1 bu\PRaDa=1 UUUU•

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami ships! ini serta

untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang apa yang dikehendaki oleh

judul di atas, maka perlu diuraikan kata-kata berikut ini :

Kemuliaan : Berasal dari kata mulia yang artinya tinggi (martabat), luhur,

terhormat, keluh liran, keagungan, kehormatan diberi awalan

dan akhiran ke-an: kata sifat yang berarti keadaan orang yang

dinilai mempunyai martabat yang tinggi dan terhormat. 14

Moh. Rifa’i, Abdul Aziz dan A. Jazuli, Aqidah Akhlak (Semarang: CV. Wicaksana, 1994),

Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

13

21
14

991), 671
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8

: Memenuhi Ganji).1)

Perkataan yang menyatakan kesediaan dan kesanggupan

untuk berbuat (ser»rti hendak memberi, menolong, dan

sebagainya)

Persetujuan antara dua pihak (masing-masing menyatakan

kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak

berbuat sesuatu).

Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad dan

membacanya termasuk ibadah. Kata-kata yang terdapat dalam

al-Qur’an meliputi seluruh kata yang dimajemukkan kepada

Allah. Kata-kata al-Qur’an itu berlainan dari kata-kata

manusia, jin dan malaikat. 16

Berdasarkan penjelasan-penjelasan istilah-istilah yang terkandmg dalam

judul di atas, maka maskud dari judul skripsi ini adalah penilaian sebagai orang

yang memiliki martabat tinggi yang diberikan Allah kepada onng selalu

memenuhi atau melaksanakan apa yang telah dinyatrkan untuk dilakukan baik

kepada Allah atau sesamanya, baik berupa ucapan atau perbuatan, karena apa yang

dilakukan adalah suatu F»rbuatan mulia dan terhormat serta dapat dijadikan ukuran

bagi kejujuran dan ketulusan hati.

Menepati

Janji

Al-Qur’an

15

Ibid. 1042

Mana’u 1 Qaththan, Pembahasan Ilmu all2ur ’all (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993), 12
16
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C. Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam skripsi ini tidak meluas, maG'-Malahnya

dibatasi hanya tentang kemuliaan orang yang menepati janji, nadzar dan sumpah

sena balasan bagi yang mengingkadnya.

D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas dapat diambil rumusan masdah, yaitu :

1. Bagaimana perintah menepati janji dalam al-Qur’an ?

2. Bagaimana penghargaan al-Qur’an terhadap orang yang menepati janji ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan F»rintah menepati janji dalam al-Qur’an.

2. Untuk mendeskripsikan penghargaan al-Qur’an bagi orang yang menepati janji.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai nilai manfaat sebagai berikut :

1. Penelitian diharapkan akan menambah khazanah kepustakaan yang ada,
\q\

khususnya dalam bidang kajian tafsir hadits.

2. Sebagai pendorong para sarjana islam untuk memiliki sifat yang bertanggung

jawab serta selalu menepati janji.
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G. ly:leto(le Penelitian
6

Dalam metode penelitian ini terbagi menjadi empat, yaitu :

1. fertis darI Materi Penelitian

a. Model dari penelitian ini adalah kualitatif, karena penelitian ini akan

mendiskrIpsikan fenomena pernyataan al-Qur’an mengenai janji.

b. Jenis dari penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library) yang

memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber data dalam lxnulisan skripsi

lr11 .

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode maudhu’i, maksudnya untuk

mendapatkan jawaban dari al-Qur’ en terhadap suatu masalah. Dalam metode ini

ayat-ayat al-Qur’an yang ada kaitannya dengan persoalan atau topik yang

ditetapkan sebelumnya dihimpun kemudian dibahas dan dianalisis kandungan

ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 17

Langkah-langkah atau cara kerja metode tafsir maudhu’i dapat diriqci

sebagai berikut :

a. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara

maudhu’i (tematik), dalam hal ini adalah masalah janji.

Sutrisno Hadi, Metcxiologi Research, (Yogyakarta: Andi OfFset, 1989), 42
17
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b.

C.

Melacak dan menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan

masalah janji yang telah ditetapkan, ayat Makiyyah dan Madaniyah.

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa

turunnya disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau

asbabun nurul

Mengenal korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masIng suratnya,

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,

sempurna dan utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu

sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan

cara menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang 'am dan khash, antara yang

mutlak dan muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak

kontradiktir', menjelaskan ayat-ayat nasikh dan mansukh sehingga semua

ayat tersebut bertemu pada suatu muara tanpa ada perbedaan dan

kontradiksi atau tindakan pemaksaan tehadap sebagian ayat kepada

makna-makna yang sebenarnya tidak tepat. 18

d

e.

f.

g.

18

Dr. Abd. Al-hayyi al-Farmawi, Mel(1le Tafsir MaudtnI 7, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada), 45
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3. Metode Pengumpulan Data

Penggalian dan pengumpulan data serta informasi dalam penelitian

menggunakan metode dokumentasi yaitu usaha menghimpun data tercetak

berupa buku dan kitab dengan cara memilih ayat-ayat al-Qur’an yang

membahas tentalg konsep dan mencari kitab-kitab atau buku-buku dengan

masalah tersebut

4. Sumber Data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :

a. Sumber Primer

Sumber utama penelitian ini adalah al-Qur’an.

b. Sumber Sekunder

Yang termasuk sumber sekunder adalah kitab-kitab tafsir, antara lain :

Tafsir al-Maraghi oleh Ahmad Mustafa al-Maraghi

Tafsir al-Qur’an al-Adhim oleh Ibnu Katsir

Tafsir al-Qur’an al-Karim oleh Mahmud Syaltut

Tafsir al-Azhar oleh Prof. Dr. Hamka

Al-Qur’an dan tafsirnya oleh Depag Rl
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan tentang kemuliaan menepati janji dalam al-Qur’an

menggunakan permasalahan yang akan diteliti dengan membagi dalam beberapa

bab dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub, yaitu :

BAB I : Memuat kerangka penulisan skripsi, meliputi : latar belakang

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, penegasan judul,

tujuan penelitian, manfaat F»nelitian, metodologi penelitian, serta

sistematika pembahasan.

Berisi tentang pengertian janji dan konsekuensi janji.

Berisi tentang ayat-al-Qur’an yang berkaitan dengan janji dan

penafsiran ayat-ayat tersebut.

BAB IV : Berisi tentang perintah menepati janji dalam uraian al-Qur’an, dan

bagaimana al-Qur’an menjanjikan imbalan bagi orang-orang yang

selalu menepati janji.

Terdiri dari kesimpulan, dan saran.

BAB II

BAB III

BAB V



BAB II

PENGERTIAN JANJI

A. Pengertian Janji

Janji menurut bahasa adalah ikrar, sedangkan dalam bahasa Arab janji

berasal dari kata 'ahdun (V) jamak dari 'uhudun (5#). 1 Menurut istilah yang

dimaksud dengan dengan janji adalah perkataan yang menyatakan kesediaan dan

kesanggupan untuk berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan

sebagainya. Janji juga bisa diartikan dengan persetujuan antara dua pihak yang

masing-masing menyatakan kesediaan dan kesanggupan untuk berbuat atau tidak

berbuat sesuatu, misalnya hendak memberi, menolong, dan sebagainya. 2 Janji juga

bisa diartikan dengan persetujuan aatara dua pihak mengenai sesuatu masalah

untuk dipenuhi pada suatu waktu mendatang. Mengingat hal yang merupakan

persetujuan bersama semacam ini naka janji itu semestinya ditepati, karena jika

salah satu dari mereka tidak menepati janji, maka ada pihak yang dirugikan.

Seseorang bila berjanji biasanya diikuti dengan sumpah untuk menguatkan

janjinya tersebut, misalnya, “wallahi ( 8\ J) nanti aku ke rumahmu.” Adapun

pengertian sumpah adalah pernyataan yang diucapkan dengan resmi dan bersaksi

'Rusydi, dkk., Kamus Indonesia – Arab, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1995), 352

2Tim Penyusun Kamus PPPB, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,

1991), 671

14
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kepada Allah bahwa apa yang dijanjikan itu benar.3 Namun ada juga yang berjanji

tidak didahului dengan kata sumpah. Misalnya, “BesoK aku akan menjemputmu.

Jadi yang membedakan antara perkaLIan janji yang didahului kata sumpah dengan

yang tidak dengan sumpah yaitu adanya huruf qasam; ba ’, ra ’, waw ( J cO cV)

jika didahului dengan sumpah.

Adapun janji juga ada hubungannya dengan amanat. Yang dimaksud

dengan amanat adalah apa yang dipercayakan Allah kepada seseorang, seperti

mengerjakan kewajiban syar’i, atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya.

Misalnya memelihara harta yang dititipkan kepadanya, melaksanakar nadzar,

menepati perikatan dan sebagainya. 4

Janji itu bisa dilakukan antaq Allah kepada manusia dan antara manusia

kepada sesamanya. Janji Allah k2pada manusia berupa imbalan bagi orang-

orang yang mau melaksanakan perintah-Nya maupun ancaman bagi siapa saja

yang melanggar perintah-Nya. Namun ada perbedaan antara janji manusia

dengan janji Allah. Kalau manusia berjanji sering diingkari karena jika janji itu

dilaksanakan akan merugikan dirinya. Misalnya, dia berjanji kala dapat bonus

akan mentraktir teman-temannya, tetapi karena timbul rasa pelitnya, maka ia

tidak menepatu janjinya tersebut. Namun apabila Allah berjanji kepada manusia

selalu ditepatinya. Karena sebab-sebab pengingkaran janji tidak dapat

menyentuh Allah. Biasanya orang tidak memenuhi janjinya jika tid& tahu apa

3 Ibid_ 974

4Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir aIAdaraghi , (Semarang: CV. Toha Putra), 3



16

yang akan terjadi, atau tidak mampu memenuhi janjinya, atau takut akan

adanya kepentingan yang lain. hal tersebut tidak mungkin menyentuh Allah,

karena itu, pasti janji Allah yang baik terTnnuhi. Memang janji Allah yang

berupa ancaman terkadang tidak dapat dipenuhi-Nya bukan karena hal-hal di

atas, tetapi karena kasih sayang Allah. Ancaman-Nya pun ketika disampaikan-

Nya antara lain sekedar bertujuan menakut-nakut; agar menusia menghindari

’ apa yang dilarang Allah.)

Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shaleh berupa surga dan mereka akan kekal di dalamnya. Pernyataan

tersebut sesuai dengan surat an-Nisa’ ayat 122 :

jVbi #6 )j +JH oG #lo oWQ,3\ \};; 3 \}813g\3
8

g O J 4 / 8 8 / 4

X4 4 s )j abi bb Q; jEt DJ tHi t4) 3l4 t)
Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan shaleh kelak

akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di
dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, Allah telah
membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar
perkataannya daripada Allah?6

Selain itu, Allah juga menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan

beramal shaleh berupa ampunan dan pahala yang besar. Hal tersebut sesuai

dengan surat al-Maidah ayat 9 :

11(F3e

/

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman dan
beramal shaleh (bahwa) untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.7

sM. Quraish Shihab, TafsIr al-Mlsbah, (Ciputat: Lentera Hati, 2001 ), 40
6al-Qur'an 4: 122

7al-Qur'an 5:9

tIlt>13 8;4; 119 16111n! a5 \ \ )4b; 3 \ ;; T 3 g\ 11111b \ X1F 3
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Adapun bagi orang-orang kafir yang tidak mau mengerjakan perintah-Nya,

maka Allah menjanjikan kepada mereka akan dimasukkan ke dalam mereka,

sesuai dengan surat al-Maidah ayat 10:
? J J n i / . 2l2 # H+ 7, / n/ 9 # # = # . ? /

fedJs # Mi &L9Ji qYI \ JIj \ jy i# SJ

Adapun orang-orang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itu adalah penghuni-penghuni neraka.8

Janji juga bisa dilakukan antara manusia kepada sesamanya. Adapun alasan

manusia mengucapkan janji karena tidak dapat melaksanakan apa yang

diucapkan pada saat itu, sehingga mereka harus mengucapkan janji terlebih

dahulu. lkatar} antara sesama manusia yang bertujuan baik merupakan janji

yang harus ditepati. Sebaliknya jika ikatan tersebut bcrtujllan jelek, sebaiknya

tidak dilaksanakan. Dan apabila perjanjian telah dibuat menurut syarat-syarat

yang wajar dan benar, sedang kedua belah pihak dengan setia memenuhinya

dan tidak ada tanda-tanda pengkrianatan, dan suasana di mana penjanjian itu

dibuat tidak berubah, Islam berperdapat bahwa kesetiaan memenuhi perjanjian

itu adalah kewajiban secara agama. Sebagai pemeluk agama Islam, dalam hal

ini bertanggung jawab di hadapan Allah. Melanggar perjanjian dianggap

pengkhianatan. Tetapi bila pihak kedua melanggar penjanjian atau membantu

musuh yang menyerang kaum Muslimin boleh melakukan penyerangan tanpa

memberikan ultimatum lebih dahulu. Misalnya, Nabi Muhammad saw. telah

menyerang kaum Quraisy dalam jangka waktu perjanjan damai (Hudaibiyah)

gal-Qur'an 5:10
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karena kaum Quraisy bertindak membantu sekutunya (Bani Bakr) dengan orang

dan senjata dalam I»nyerangan terhadap sekutu kaum Muslimin (Bani

Khaza’ah), Rasulullah berpendapat bahwa kaum Quraisy telah melanggar

perjanjian Hudaibiyah. Dan tanpa ultimatum, Nabi Muhammad saw.

mengerahkan tentaranya untuk menaklukkan ibukota Quraisy (Makkah) dalam

tahun 8 Hijriyah.'9

Menurut pandangan Islam, perjanjian tiada lagi berharga bila ada tanda-

tanda bahwa salah satu pihak dari orang yang berjanji akan txrkhianat.

Perjanjian juga dapat dibatalkan apabila keadaan suasana telah jauh txrbeda

dari masa membuatnya, dan jika pelaksanaan isi perjanjian itu dilaksanakan

akan merugikan dan menimbulkan bahaya. Perjanjian dapat dibatalkan secara

sepihak, tetapi harus melalui dua syarat, yaitu: memberitahukan pembatalan

perjanjian kepada pihak kedua dan melakukan penyerangan hendaklah sesudah

berita lxmbatalan perjanjian itu telah sampai kepadanya. Itulah hukum Islam

dalam masalah perjanjian-perjanjian yang mengandung maksud damai dan

pemeliharaan hak, mengenai pelanggaran dan pembatalaImya. Hukum-hukum

itu telah dirumuskan oleh al-Qur'an dan dilaksanakan oleh Rasulullah dan

dituruti oleh khalifah-khalifah pada 9mlmt abad yang silam2 di mam negara_

negara di dunia waktu itu sedang hidup dalam serba kebiadaban dan

kekasaran. 10

9Prof Dr. Syekh Mahmud SyaJtut, Akidah dan Syari ’ah IslamI (Jakarta: Bina Aksara» 1985) 7

10/1 bid_ 186

185
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Adapun contoh lain dari perjanjian manusia kepada sesamanya yaitu

masalah hutang piutang, masalah perkawinan, janji orang Islam kepada Nabi

Muhammad untuk selalu setia, janji setia (bai ’at) para I»rempuan kepada Nabi.

B. Konsekuensi Janji

Harus disadari bahwa semua sebab pasti menimbulkan akibat, begitu pula

dalam masalah janji, Barangsiapa berjanji, maka ada keharusan untuk

melaksanakan janji tersebut. Bagi siapa saja yang menepati janji, maka dia akan

mendapat kebaikan dan kemuliaan dalam pandangan Allah dan sesamanya. Karena

menepati janji sehausnya menjadi sikap hidup seorang Muslim, walaupun pada

kenyataannya haI tu belum membidaya. Ada saja orang yang txrsikap sinis

terhadap upaya penegakan prinsip hidup Muslim, karena menganggq>nya sebagai

upaya “lslamisasi Pancasila”. Adapun konsekuensi bagi orang yang berjanji telah

diterangkan dalam al-Qur'an baik mengenai imbalan bagi orangorang yang selalu

menepati janji maupun balasan orang yang tidak menepati janji.11

Menurut ahli akhlak, orang yang sering berjanji tetapi selalu diingkad,

maka itu termasuk salah sati F»nyakit lidah. Orang yang mengingkari janji juga

termasuk salah satu ciri-ciri dari orang munafik. Oleh sebab itu, apabila tidak

dapat menepati janji, alangkah baiknya tidak berjanji, sebab mengingkari janji juga

termasuk larangan agama yang harus dihindari oleh setiap Muslimin. Maka

11Bismar Siregar, Hukum-hukum dan Keadilan Tuhan, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), 56
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apabila hendak melakukan suatu kebaikan kepada orang lain, alangkah baiknya

langsung dilaksanakan dengan tenaga, tidak usah mengucapkan janji terlebih

dahulu. 12

Orang yang mengingkari janji yang telah diucapkan juga akan dianggap

orang sebagai pendusta, dan sesungguhnya perbuatan dusta adalah termasuk unsur

dari pada induk segala perbuatan dosa besar. Jika masih saja melakukan dusta

maka akan hilanglah sifat keadilan dan hilang pula kel»rcayaan orang lain. 13

Dusta merupakan akhlak yang buruk dan rendah bukan akhlak orang yang shalih

dan beriman, melainkan akhlak orang munafik yang senantiasa gemar berdusta

dan berusaha meml»rkuat kedustaannya dengan sumpah. Adapun sumpah bohong

di zaman sekarang ini sudah menjadi kebiasaan orang-orang banyak dan sudah

membudaya, sehingga banyak orang-orang yang berpikiran lugu menjadi sasaran

praktek yang mereka lakukan. 14

Adapun orang yang selalu menepati janji baik janji kepada Allah maupun

kepada manusia, maka dia akan dihormati dan dijadikan suri tauladan dalam

kehidupannya dan Allah akan memuliakannya di dunia dan akhirat. Di da14m

pergaulan bernegara pun masalah menepati janji sangat penting. Apabila seorang

pemimpin negara pezina dan pemabuk hanya dibisik-hisikkan orang saja, namun

orang masih hormat kepadanya malaupun dosa itu dosa besar. Tetapi kalau dia

12Kahar Masykur, Membina Moral dan Akhlak, 316

13 A. Mujab Mahalli, al-Ghazali tentang Etika Kehidupan, (Yogyakarta: BPA 1984)9 158

14Drs. H. Abu Ahmad, Dosa dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991)) 135
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sudah mempermudah sumpah dan janji, berjanji seribu janji, tetapi tidak parah

ditepati, mulailah rakyat bosan dan manabatnya akan jatuh di hadapan rakyat yang

dipimpinnya, karena dunia tidak semata-mata membutuhkan manusia yang pintar

saja, tetapi lebih dari itu, dunia membutuhkan manusia yang arif bijaksana serta

berakhlak mulia. 15

15 A. Charts Zubair, Etika Rekayasa Menurut Konsepsi Islam, (Jakarta: Pugaka Pelajar, 1992)1
50



BAB III

AYAT-AYAT TENTANG JANJI DAN PENAFSIRAN

A. Ayat-ayat al-Qur'an yang Berkaitan dengan Janji

Sesuai dengan pembahasan skripsi ini, maka sebagai dasar pemikiran

dalam penulisan skripsi ini adalah ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan

janji. Dalam hal ini ayat-ayat al-Qur'an yang ada kaitannya dengan janji tersebut di

berbagai surat dan ayat-ayat yang disajikan adalah sebagai berikut:

Surat an-NahI ayat 91
J6

aJI # DJ ,b 4'$ 1:7 DGiSI \J>371 SJ pb 11 tS1 5D\ 44 \}{\3
/ Jo / P O f

DJliB 6 +11: aDs 01 V #
Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan

janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpahmu itu sesudah
meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu
(terhadap sumlmh-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
kamu perbuat. 1

2. Surat an-NahI ayat 92
# / J _ 4 / J _ ++ 4 _ J / / / 6 / J _ / #

9 49 yJ 1 Iii 0 )+3 6 Gi i> 4 bj L43> L,1?'if dr \}$6 yJ

in >uJ 9 agt
1 11/o_ / 1 9 Je:+ . /

OW 54 P’ 6
Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang menguraikan

benangnya yang sudah dipintal dengan kuat menjadi cerai baa_ kembali.
Kamu menjadikan sumpah (perjanjianmu) sebagai alat penipu d antaramu
disebabkan adanya satu golongal yang lebih banyak jumlahnya dar golongan

a /

#gt fi # biF}C LJ! #i )/o 3:\ L# ai 0 i e 13

lal-Qur'an 16: 91

22
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yang lain. sesungguhnya Allah hanya menguji kamu dengan hal itu. Dan
sesungguhnya di hari kiamat akan dijelaskannya kepadamu apa yang dahulu
kamu perselisihkan.z

Surat ar-Ra’d ayat 20-23
a

!! aus )i 6 b+A bps)(1 + )8@\
p / J _ P

4' # b}; 3l4'
sl 4\ \;;e =>83(Y I )+C?31 ;}: 33%3 ;gj 3%3 >; bi

i' ’'Jb 3;34 :6163 tb #633 69 tjiii ayat 1;Gil ifi +3
#bl bj &b )3 wAH ab b 6(TV )jta\ u:2 >1 8;}\ at

#, = o o o7/ C ?J o / 19,T, / :./ o . / { / o ./ o f
(vr)VV / > >411 OJ8b 45ati ;€€J3i ;+ti3b

(Yaitu) orang-orang yang memenuhi janji dan tidak merusak perjanjian
dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada tuhan serta takut kepada hisab yang
buruk. Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhoan tuhan
mendirikan Sholat, dan menafkahkan sebagian rizki yang kami berikan kepada
mereka secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan. Orang-orang itulah yang mendapat kesudahan (yang baik) yaitu
surga ' And yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama dengan orang-
orang shalih dari bapak-bapaknya, istri-istrinya, dan anak cucunya, sedang
malaikat masuk ketempat-tempat mereka dari semua pintu.

4. Surat al-Mukminwt ayal 8-11

# s& rb i„„-i =+Ntb( A)3+3.3 ;9#3 +66\ ;4 &;asI

(1 \)3JqG Ij ;4 :41 g1 3& IJt(1 ' )bJJI9\ ;4 W”II(q)8JQK
Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)

dan janjinya, dan orang-orang yang memelihara sholatnya, mereka itulah,
orang.orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus,
mereka kekal didalamnya.4

2al-Qur'an 16: 92

3al-qur’an 13: 20-23

4al-Qur’an, 23: 8-11


